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ABSTRAK 

 

Baggage Towing Tractor (BTT) adalah GSE (Ground Support Equipment) bermotor.  

Baggage Towing Tractor (BTT) merupakan salah satu equipment yang berperan penting 

pada perusahaan PT. G yang dapat digunakan untuk membantu mobilisasi alat bantu 

pengoperasian pesawat yang tidak dapat bergerak secara otomatis. Pada penggunaannya 

sering kali terjadi kerusakan pada komponen-komponennya. Salah satu komponen yang 

sering mengalami kerusakan adalah starting motor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis akar penyebab masalah dari kerusakan starting motor pada BTT, membuat 

solusi perbaikan yang harus dilakukan pada komponen yang mengalami kerusakan, dan 

membuat konsep perawatan yang harus dilakukan pada starting motor Baggage Towing 

Tractor (BTT). Kerusakan pada starting motor BTT tentunya akan menghambat 

produktivitas kerja. Metode yang digunakan untuk mencari akar penyebab masalah dari 

kerusakan starting motor BTT ini adalah dengan Root Cause Analysis (RCA) metode 

Diagram Fishbone, serta data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi lapangan. 

Dari penelitian ini di diperoleh hasil bahwa kerusakan yang terjadi pada starting motor 

Baggage Towing Tractor (BTT), yaitu: brush habis, pinion gear mengalami rompal, dan 

terjadi bad contact (kotor). Faktor penyebab kerusakan dari starting motor disebabkan 

karena tidak adanya pengecekan secara rutin (preventive maintenance). Perbaikan yang 

harus dilakukan adalah dengan melakukan pergantian komponen starting motor Baggage 

Towing Tractor (BTT) yang mengalami kerusakan. Kegiatan perawatan yang dapat 

dilakukan pada Baggage Towing Tractor (BTT) adalah dengan melakukan disassembly dan 

inspection. 

Kata kunci : Baggage Towing Tractor, Root Cause Analysis, Diagram Fishbone. 
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ABSTRACT 

 

Baggage Towing Tractor (BTT) is a motorized GSE (Ground Support Equipment). Baggage 

Towing Tractor (BTT) is one of the equipment that plays an important role in PT. G which 

can be used to help mobilize aircraft operating aids that cannot move automatically. In its 

use often occurs damage to its components. One component that is often damaged is the 

starting motor. The purpose of this study is to analyze the root cause of the problem from the 

damage to the starting motor on the BTT, make repair solutions that must be carried out on 

damaged components, and create a concept of maintenance that must be carried out on the 

starting Baggage Towing Tractor (BTT) motor. Damage to the starting BTT motor will 

certainly hamper work productivity. The method used to find the root cause of the damage 

to the starting BTT motor is the Root Cause Analysis (RCA) Fishbone Diagram method, and 

data obtained from interviews and field observations. From this study, it was found that the 

damage that occurred to the Baggage Towing Tractor (BTT) starting motor, namely: the 

brush ran out, the pinion gear fell off, and bad contact occurred (dirty). The factor causing 

damage to the starting motor is due to the absence of routine checks (preventive 

maintenance). The repair that must be done is to replace the starting component of the 

Baggage Towing Tractor (BTT) motor that is damaged. Maintenance activities that can be 

carried out on the Baggage Towing Tractor (BTT) are disassembly and inspection. 

 

Kata kunci : Baggage Towing Tractor, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. G adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang perawatan, 

pemeriksaan, dan perbaikan pesawat terbang. PT. G memiliki unit Ground Support 

Equipment (GSE), yang menangani peralatan pendukung untuk layanan darat 

pesawat (non-flight operations).  

Ground Support Equipment (GSE) merupakan fasilitas yang disediakan 

untuk kebutuhan pesawat saat di Apron pada saat landing atau take off, naik turun 

penumpang serta bongkar/muat kargo dan pos (Fitratunnisa & Tamara, 2022). 

Salah satu Ground Support Equipment (GSE)  di PT. G adalah Baggage Towing 

Tractor (BTT). 

Baggage Towing Tractor (BTT) merupakan merupakan mobil sisi udara 

yang berguna untuk menarik/menggandeng peralatan darat pesawat udara lainnya 

seperti GPU, gerobak bagasi, dll. (Fitratunnisa & Tamara, 2022). Salah satunya 

adalah starting motor. Starting motor berfungsi untuk menyalurkan energi putaran 

dari pinion ke  fly wheel. Hal ini menyebabkan mesin dapat hidup setelah itu terjadi 

siklus yang akan menghasilkan tenaga. 

Pada observasi yang dilakukan secara langsung saat penulis melakukan On 

Job Training (OJT) di PT. G terjadi kerusakan pada komponen Baggage Towing 

Tractor (BTT), yaitu starting motor. Starting motor yang mengalami kerusakan 

tentunya akan menghambat operasional dan produktivitas kerja perusahaan. 

Starting motor yang rusak dan tidak dapat berfungsi membuat Baggage Towing 

Tractor (BTT) menjadi tidak dapat hidup dan beroperasi dalam membantu 

mobilisasi equipment-equipment non motorized, yaitu equipment yang tidak 

mempunyai motor yang menyebabkan equipment tersebut tidak dapat bergerak 

sendiri. 
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Menyadari pentingnya peran starting motor pada Baggage Towing Tractor 

(BTT), maka penulis melakukan Root Cause Analysis (RCA) dengan metode 

diagram fishbone untuk menemukan akar penyebab masalah kerusakan agar 

mencegah kerusakan serupa terjadi kembali. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan tugas akhir dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan penyebab kerusakan pada starting motor 

Baggage Towing Tractor (BTT)? 

2. Bagaimana perbaikan komponen yang harus dilakukan pada starting 

motor Baggage Towing Tractor (BTT) yang mengalami kerusakan? 

3. Bagaimana konsep perawatan yang harus dilakukan pada starting motor 

Baggage Towing Tractor (BTT)? 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.1.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir dan 

menyelesaikan Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Sebagai media penyampaian informasi. 

 

1.1.2 Tujuan Khusus 

1 Menganalisis penyebab kerusakan starting motor Baggage Towing 

Tractor (BTT). 

2 Memperbaiki komponen yang harus dilakukan pada starting motor 

Baggage Towing Tractor (BTT) yang mengalami kerusakan. 

3 Membuat konsep perawatan yang harus dilakukan pada starting motor 

Baggage Towing Tractor (BTT). 
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1.4 Batasan Masalah 

Penulis telah menentukan batasan masalah pada topik yang akan dikaji agar 

penelitian yang dilakukan menjadi lebih terarah dan terstruktur. Batasan masalah 

yang diterapkan oleh penulis, yaitu menentukan penyebab masalah pada kerusakan 

starting motor Baggage Towing Tractor (BTT) berkapasitas 2,5 ton dengan Root 

Cause Analysis (RCA) dengan diagram fishbone. 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu dan keterampilan yang dimiliki selama 

masa perkuliahan. 

2. Melatih pola pikir mahasiswa untuk dapat mengidentifikasi penyebab 

kerusakan pada starting motor Baggage Towing Tractor (BTT). 

3. Mahasiswa dapat mengetahui cara perawatan dan perbaikan yang harus 

dilakukan pada starting motor Baggage Towing Tractor (BTT). 

 

1.6 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode penulisan tugas akhir ini menggunakan metode kualitatif. Adapun 

metode penulisan laporan tugas akhir ini, yaitu:  

1. Menentukan Topik Permasalahan 

Langkah pertama adalah menentukan topik permasalahan, yaitu 

kerusakan pada starting motor Baggage Towing Tractor (BTT) berkapasitas 

2,5 ton. 

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara wawancara dengan staff 

atau pekerja yang bersangkutan. 

3. Observasi Lapangan dan Studi Literatur 
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Observasi lapangan dilakukan langsung di PT. G untuk dapat melihat 

secara langsung permasalahan yang terjadi dan studi literatur dari manual book, 

jurnal, dan berbagai sumber bacaan lainnya. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan 

wawancara kepada staff/karyawan yang bersangkutan dengan topik yang di 

angkat. 

5. Analisis Data 

Pada tahap ini, seluruh data yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis 

untuk dapat menentukan penyebab kerusakan yang terjadi dan menemukan 

solusi yang dapat dilakukan saat perawatannya. 

6. Kesimpulan 

Pada tahap ini, hasil dari analisis data yang dilakukan akan diringkas 

dan ditarik kesimpulannya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bab ini berisi beberapa sub bab, yaitu: 

1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

2. Rumusan Masalah  

3. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

4. Batasan Masalah Penulisan Laporan Tugas Akhir 

5. Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

6. Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

7. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
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Pada bab ini berisi tentang penguraian tinjuan pustaka dan teori dasar yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR  

Pada bab ini berisi tentang penjelasan diagram alir pembuatan tugas akhir.  

BAB IV PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil dari pembahasan analisa 

penyebab kerusakan pada starting motor Baggage Towing Tractor (BTT). 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi penjabaran kesimpulan dan saran untuk pihak yang 

bersangkutan, yaitu para mekanik di PT. G. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kerusakan starting motor pada Baggage Towing Tractor (BTT) sering terjadi. 

Kerusakan yang terjadi, yaitu: brush habis, pinion gear mengalami rompal, dan 

terjadi bad contact (kotor). Faktor penyebab kerusakan dari starting motor 

disebabkan karena tidak adanya pengecekan secara rutin (preventive 

maintenance) pada starting motor Baggage Towing Tractor (BTT). 

2. Perbaikan yang harus dilakukan adalah dengan melakukan pergantian 

komponen starting motor Baggage Towing Tractor (BTT) yang mengalami 

kerusakan. 

3. Kegiatan perawatan yang dapat dilakukan pada Baggage Towing Tractor 

(BTT) adalah dengan melakukan disassembly dan inspection. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data, maka penulis menyarankan untuk adanya 

penambahan check list pada Preventive Maintenance Inspection (PMI) sheet untuk 

mencegah kerusakan serupa pada starting motor dan produktivitas kerja dapat 

berjalan secara maksimal. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Penyataan Wawancara 

Lembar pernyataan wawancara 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini dan perwakilan dari pegawai teknisi : 

1. Nama: Devina Foetri Khairunisa 

Status: Mahasiswa Intership dari Politeknik Negeri Jakarta 

2. Nama: Rudi Nugroho 

Status: Pegawai Teknisi Unit TZ di GSE GMF Aero Asia  

  

Menyatakan bahwa semua wawancara yang saya ajukan kepada para teknisi 

dilapangan adalah benar dan sudah disetujui oleh perwakilan pegawai teknisi 

perawatan. 

 

 

 

                                                   

             Devina Foetri Khairunisa         Rudi Nugroho 
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Lampiran 2 PMI Sheet Baggage Towing Tractor (BTT) 
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Lampiran 2 PMI Sheet Baggage Towing Tractor (BTT) 
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Lampiran 3 PMI Sheet Baggage Towing Tractor (BTT) 

 

Lampiran 3 PMI Sheet Baggage Towing Tractor (BTT) 
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Lampiran 4 PMI Sheet Baggage Towing Tractor (BTT) 

 

Lampiran 4 PMI Sheet Baggage Towing Tractor (BTT) 
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Lampiran 5 Request For Maintenance (RFM) 

 

 

 

Lampiran 6 Dissasembly Starting Motor (TOYOTA MOTOR CORPORATION, 

1989) 

1. Lepaskan lead wire dari magnet switch. 

 

2. Lepaskan yoke assy. 

A. Dari baut. 

B. Yoke assy. 
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3. Lepaskan end frame. 

A. Sekrup. 

B. End frame. 

 

4. Lepaskan brush (tarik spring sisi brush positif dengan tang). 

A. Catatan: lakukakan dengan hati-hati agar tidak merusak brush dan 

commutator. 

 

5. Lepaskan armature assy  

A. Catatan: lakukan dengan hati-hati agar armature tidak jatuh. 
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6. Lepaskan housing assy. 

A. Sekrup. 

B. Housing assy. 

 

7. Lepaskan clutch assy. 

 

8. Lepaskan bola baja. 

A. Catatan: jaga bola baja agar tidak hilang. 
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9. Lepaskan idle gear. 

 

10. Lepaskan retainer dan rollers. 

A. Catatan: lepaskan dengan hati-hati agar retainer dan rollers tidak jatuh. 

 

11. Lepaskan coil spring. 
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